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ABSTRAK  

Mangrove merupakan habitat bagi organisme laut dan juga satwa liar 

seperti: primata, reptilian, aves, dll. sebagai daerah asuhan, mencari makan dan 

bertahan hidup dilaut. Penelitian ini dilaksanankan pada bulan Oktober 2020, 

yang berlokasi di Pantai Pulau Gunung Api Desa Nusantara RT.04 Kecamatan 

Banda Kabupaten Maluku Tengah. penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi jenis mangrove, menghitung tingkat keanekaragaman jenis 

mangrove dan Indek Nilai Penting yang ada pada Pulau Gunung Api. Analisis 

keanekaragaman vegetasi mangrove dalam penelitian dilakukan dengan metode 

kombinasi antara metode jalur dan metode garis berpetak yang diletakkan tegak 

lurus garis pantai menuju daratan. Data dari hasil penelitian yang dilakukan, 

selanjutnya dianalisis secara deskriptif, kualitatif, untuk tahapan identifikasi. 

Hasil dari idetntifikasi jenis mangrove yang ditemukan pada Pantai Gunung Api 

RT.04 Desa Nusantara yaitu terdapat 7 (tujuh) jenis Mangrove yaitu Rhizophora 

Mucronata, Phempis Acidula, Ceriops Tagal, Bruguiera Gymnorhiza, Xylocarpus 

Granatum, Xylocarpus Moluccensis, dan Scyphipora Hydropillacea. indeks 

keanekaragaman (H’) dari seluruh jenis dari tingkat pohon di peroleh 0.9181, 

Sedangkan indeks keanekaragaman (H’) dari seluruh jenis pada tingkat anakan 

dan semai di peroleh nilai yang sama yaitu 0. Hal ini menunjukkan bahwa 

Tingkat keanekaragaman jenis mangrove di Gunung Api RT.04 Desa Nusantara 

termasuk dalam kategori rendah. 

 

Kata Kunci: Identifikasi Mangrove, keanekaragaman Mangrove 
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PENDAHULUAN  

Sebagai salah satu negara kepulauan, Indonesia terdiri atas lebih dari 17.508 

pulau dengan panjang garis pantai sekitar 81.000 km (Soegiarto, 1984), dengan 

garis pantai yang sangat panjang dan iklim tropis serta faktor-faktor lainnya yang 

menyebabkan Indonesia menjadi salah satu negara yang sebagian besar 

daerahnya ditumbuhi oleh hutan mangrove. Hutan mangrove adalah sebutan 

umum yang digunakan untuk menggambarkan suatu komunitaspantai tropik yang 

didominasi oleh oleh beberapa spesies pohon-pohon yang khas atau semak-semak 

yang mempunyai kemampuan untuk tumbuh dalam perairan asin (Nybakken, 

1988). 

Kepulauan Banda merupakan salah satu kecamatan dari propinsi Maluku 

tengah, yang sebagian besar perairannya merupakan perairan laut dalam. Secara 

geografis kepulauan banda terletak pada 04.11’-04.40”LS dan 129.39’-

130.05’BT. dengan luas 2.215,7 Km2. Berdasarkan hasil penelitian dan data dari 

kecamatan Banda, panjang pantai kepulauan Banda kurang lebih 50Km terdiri 

pantai pasir putih dan pantai berbatu (Profile TWP Laut Banda, 2002). 

Hutan mangrove merupakan salah satu komunitas tumbuhan yang hidup 

pada kawasan pinggir pantai. Ekosistem mangrove baik sebagai sumber daya 

alam maupun sebagai pelindung lingkungan memiliki peran yang sangat penting 

dalam aspek ekonomi maupun ekologi bagi lingkungan sekitarnya. Mangrove 

juga merupakan habitat bagi satwa liar seperti: primata, reptilian, aves, dll. Selain 

sebagai tempat berlindung dan mencari makan, mangrove juga merupakan tempat 

berkembang biak burung-burung air, dan berbagai jenis ikan dan udang. 

Mangrove juga merupakan tempat ideal sebagai daerah asuhan, mencari makan 

dan bertahan hidup bagi organisme yang hidup dilaut (Sunardi, 1996). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanankan pada bulan Oktober 2020, yang berlokasi di 

Pantai Pulau Gunung Api Desa Nusantara RT.04 Kecamatan Banda Kabupaten 

Maluku Tengah.  
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Gambar 1.  peta lokasi penelitian. 

 

Adapun alat dan bahan yang digunakan Dalam penelitian ini yaitu ; Meter 

rol, GPS, Mistar, Meteran Kain, Buku Panduan, Tally Sheet, Tali, sedangkan 

bahan yang dibutuhkan adalah Mangrove sebagai objek pengamatan dan analisis. 

Analisis keanekaragaman vegetasi mangrove dalam penelitian dilakukan 

dengan metode kombinasi antara metode jalur dan metode garis berpetak yang 

diletakkan tegak lurus garis pantai menuju daratan dengan lebar 10 m dan 

panjangnya tergantung kondisi lapangan (jarak hutan mangrove di tepi pantai 

dengan perbatasan hutan mangrove dengan daratan di belakang hutan mangrove). 

Di dalam metoda ini risalah pohon dilakukan dengan metoda jalur dan permudaan 

dengan metoda garis berpetak (Kusmana, 1997). Ukuran permudaan yang 

digunakan dalam kegiatan analisis vegetasi hutan mangrove adalah sebagai 

berikut: 

a. Semai : Permudaan mulai dari kecambah sampai anakan setinggi kurang 

dari 1,5 m. 

b. Pancang : Permudaan dengan tinggi 1,5 m sampai anakan berdiameter 

kurang dari 10 cm. 

c. Pohon : Pohon berdiameter 10 cm atau lebih. 
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Berikut ini adalah  ilustrasi penggunaan kuadran dalam mengambil data 

vegetasi mangrove. 

 

Gambar 2. Desain kombinasi metode jalur dan metode garis berpetak. 

 

Data dari hasil penelitian yang dilakukan, selanjutnya dianalisis secara 

deskriptif, kualitatif, untuk tahapan identifikasi. Sedangkan untuk mengetahui 

kerapatan vegetasi mangrove menggunakan Perhitungan besarnya nilai kuantitif 

parameter vegetasi, khususnya dalam penentuan indeks nilai penting, dilakukan 

dengan formula berikut ini: 

a. Kerapatan suatu jenis (K) 

𝐾 =
∑ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
 

b. Kerapatan relatif suatu jenis (KR) 

𝐾 =
𝐾 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐾 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
 𝑥 100% 

c. Frekuensi suatu jenis (F) 

𝐹 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
 

d. Frekuensi relatif suatu jenis (FR)  

𝐹𝑅 =
𝐹 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐹 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
𝑥100 % 

 

e. Dominansi suatu jenis (D) (m2/ha). D hanya dihitung untuk tingkat pohon. 

𝐷 =
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑐𝑜𝑛𝑡𝑜ℎ
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f. Dominansi relatif suatu jenis (DR) 

𝐷𝑅 =
𝐷 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐷 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
𝑥100 % 

 

g.    Indeks Nilai Penting (INP) (%) 

1. Untuk tingkat pohon adalah INP = KR + FR + DR 

2. Untuk tingkat semai, pancang dan tumbuhan bawah adalah INP = KR 

+ FR 

h. Indeks Keanekaragaman 

Untuk memperkirakan keanekaragaman spesies dipakai analisis Indeks 

Shannon atau Shannon index of general difersity (H’) (Odum, 1993; 

Soegianto, 1994). 

  𝐻′ = ∑{(ni/n)ln (ni/n) 

Dimana: 

H’ = Indeks keanekaragaman 

ni  =  Jumlah Individu 

n   = Jumlah Total Individu 

dengan kriteria:  

a. Nilai H< 1 menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman spesies 

pada suatu transek adalah sedikit atau rendah. 

b. Nilai 1>H>3 menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman spesies 

pada suatu transek adalah sedang. 

c. Nilai H>3 menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman spesies 

pada suatu transek adalah melimpah tinggi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis Mangrove di Pantai Gunung Api Kecamatan Banda Naira 

Dari hasil identifikasi yang dilakukan ternyata ditemukan ada sekitar 7 jenis 

mangrove yang ada pada lokasi Pantai Gunung Api RT.04 Desa Nusantara dan 
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semua jenis yang ditemukan tidak terdapat secara merata di setiap Plot, tetapi 

pada setiap plot ada terdapat beberapa jenis hal ini dapat dilihat pada tabel berikut 

ini : 

 

Tabel 1. Jenis Mangrove Pada Setiap Plot 

No Nama Spesies Plot 

1 Rhizophora Mucronata Plot I 

2 PhempisAcidula Plot I 

3 Ceriops Tagal Plot I, II dan III 

4 Xylocarpus Granatum Plot I dan II 

5 Scyphipora Hydropillacea Plot II 

6 Xylocarpus Moluccensis Di luar plot 

7 Bruguiera Gymnorrhiza Di luar plot 

Sumber: Data pribadi, 2020 

 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat sebaran jenis Mangrove di 

pulau Gunung Api tidak merata dilokasi tersebut, sehingga pada penelitian ini 

terdapat titik pengambilan sampel yang dibagi menjadi 3 titik atau yang disebut 

dengan Plot, pada plot I terdapat empat jenis mangrove yaitu Rhizophora 

Mucronata, PhempisAcidula, Ceriops Tagal, Xylocarpus Granatum. Sedangkan 

Plot II terdapat tiga jenis Mangrove Yaitu Ceriops Tagal, Xylocarpus Granatum, 

dan Xylocarpus Granatum. Plot III hanya terdapat satu jenis Mangrove yaitu 

Ceriops Tagal. Dan terdapat 2 jenis mangrove lainnya  yang berada di luar Plot 

yaitu Xylocarpus Moluccensis dan Bruguiera Gymnorrhiza. Sehingga secara 

keseluruhan jenis mangrove yang ditemukan pada lokasi penelitian adalah 

berjumlah tujuh jenis mangrove.   

 

Indeks Nilai Penting (INP) Vegetasi Mangrove Pada  Pantai Gunung 

Api Kecamatan Banda 

Komposisi dan struktur vegetasi mangrove dari hasil analisis data vegetasi 

mangrove di Pulau Gunung Api RT.04 Desa Nusantara, yang di ambil dengan 

menggunakan metode systematic strip sampling with random start dengan jumlah 
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3 Plot. Pengamatan dilakukan terhadap permudaan tingkat semai, anakan dan 

tingkat pohon. Data jenis vegetasi mangrove yang dikumpulkan dan dianalisis 

mencakup variabel Kerapatan, Frekuensi, dan Dominansi, Indeks Nilai Penting 

dan Keanekaragaman Jenis Secara keseluruhan adalah sebagai berikut: 

Indeks Nilai Penting 

Indeks Nilai Penting (INP) merupakan nilai hasil penjumlahan dari 

Kerapatan relatif + Frekuensi relatif + Dominansi relatif. Nilai (tertinggi) ini 

merupakan nilai yang dapat dijadikan indikator dan melihat peranan dari suatu 

jenis tumbuhan untuk menentukan jenis atau nama dari suatu vegetasi ataupun 

komunitas (Odum, 1993). 

 

Tingkat pohon 

Tabel 2.  Index Nilai Penting Tingkat Pohon  pada Plot Ukuran 10x10m 

Sumber: Data pribadi, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa jenis mangrove yang tumbuh di 

Pulau Gunung Api RT.04 Desa Nusantara, Kecamatan Banda Kabupaten Maluku 

Tengah, terdapat 5 jenis yang tergolong tingkat pohon yaitu Rhizophora 

mucronata, Phempis acidula, Ceriops tagal, Xylocarpus granatum, dan 

Scyphipora hydropillacea. Jenis yang paling banyak tumbuh di daerah tersebut 

adalah jenis Ceriops Tagal dengan jumlah 40 pohon di 3 plot dengan Kerapatan 

Relatif (KR) = 74,07%  Frekuensi Relatif (FR) = 37,5 %, dan Dominansi Relatif 

(DR) = 16.07 %, dengan nilai Indeks Nilai Penting(INP) tertinggi yaitu = 

127,64%. Sedangkan jenis mangrove yang paling sedikit tumbuh adalah jenis 

Rhizophora mucronata dengan jumlah 2 pohon di satu plot  dengan Kerapatan 

NO Nama Spesies K D F KR(%) DR(%) FR(%) INP(%) 

1 Rhizophora Mucronata 200 1.35 0.3 3.70 2.03 12.5 18.23 

2 PhempisAcidula 400 12.55 0.3 7.40 18.91 12.5 38.82 

3 Ceriops Tagal 4000 10.67 1 74.07 16.07 37.5 127.64 

4 Xylocarpus Granatum 500 16.93 0.6 9.25 25.50 25 59.76 

5 Scyphipora Hydropillacea 300 24.87 0.3 5.55 37.4 12.5 55.52 

JUMLAH 5400 66.39 2.6 100 100 100 300 
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Relatif (KR) = 3,70 %, Frekuensi Relatif (FR) = 12,5 %, dan Dominansi Relatif 

(DR) = 2,03 %, dengan nilai Indeks Nilai Penting(INP) terendah yaitu = 18,23 %. 

Indeks Nilai Penting (INP) yang diperoleh dari penelitian ini tergolong kategori 

sedang, karena berkisar antara 107,27-162,50.(Supriharyono,2007) 

 

Tingkat anakan/pancang 

Tabel 3. Indeks Nilai Penting tingkat anakan/pancang Pada Plot Ukuran 

5x5m 

 

NO Nama spesies K F KR FR INP 

3 Ceriops Tagal 8400 1 100 100 200 

JUMLAH 8400 1 100 100 200 

Sumber: data pribadi, 2020 

 

Tabel 3. menunjukkan hasil pengukuran vegetasi tingkat anakan/pancang 

yang mencakup jumlah Rasio Individu. Tabel ini menunjukkan 1  jenis mangrove 

yaitu Jenis Ceriops Tagal. 

 

Tingkat Semai 

Tabel 4. Indeks Nilai Penting Tingkat Semai 

 

NO Nama Spesies K F KR FR INP 

3 Ceriops Tagal 165000 1 100 100 200 

JUMLAH 165000 1 100 100 200 

Sumber: data pribadi, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 4. diatas menunjukkan bahwa hasil pengukuran vegetasi 

tingkat semai yang mencakup jumlah Rasio Individu. Dari Tabel 5 menunjukkan 

ditemukannya hanya 1 jenis mangrove yaitu jenis Ceriops Tagal. 

 

 

 



 

MUNGGAI: Jurnal Ilmu Perikanan & Masyarakat Pesisir  ISSN: 2549-7502  

STP HATTA-SJAHRIR      Volume 7, Februari 2021 
     

 

59 

 

Indeks Keragaman 

Table 5. Indeks Keanekaragaman Jenis Mangrove yang terdapat padaplot 

10x10 

 

NO Nama Spesies Pohon N Pi = ni/N Ln Pi H' 

1 Rhizophora Mucronata 2 54 0.037037 -3.2958369 -0.12207 

2 PhempisAcidula 4 54 0.074074 -2.6026897 -0.19279 

3 Ceriops Tagal 40 54 0.740741 -0.3001046 -0.2223 

4 Xylocarpus Granatum 5 54 0.092593 -2.3795461 -0.22033 

5 Scyphipora Hydropillacea 3 54 0.055556 -2.8903718 -0.16058 

6 
 

54    -0.9181 

Sumber: Data pribadi, 2020 

 

Berdasarkan hasil survei jumlah individu yang diperoleh di lokasi penelitian 

pada plot 10x10 sebanyak 5 jenis mangrove dengan jumlah keseluruhan individu 

sebanyak 54. Pada Tabel 5 diatas menunjukkan bahwa nilai Indeks 

Keanekaragaman (H’) dari seluruh jenis diperoleh sebesar 0.9181. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman jenis mangrove di Pulau Gunung 

Api termasuk dalam kategori rendah. Sebagaimana yang dikatakan Odum (1993) 

dalam Soegianto (1994) bahwa untuk memperkirakan keanekaragaman spesies 

dipakai analisis Indeks Shannon atau Shannon index of general difersity (H’) 

yang dimana jika Nilai H<1 menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman spesies 

pada suatu transek adalah Sedikit atau rendah. 

 

Tabel 6. Indeks Keanekaragaman Jenis Mangrove yang terdapat pada plot 5x5 

NO Nama Spesies Ni Pi = ni/N Ln Pi H' 

1 Ceriops Tagal 21 1 0 0 

2 JUMLAH 21 
  

0 

Tabel 7. Indeks Keanekaragaman Jenis Mangrove yang terdapat pada plot 2x2 

NO Nama Spesies Ni Pi = ni/N Ln Pi H' 

1 Ceriops Tagal 33 1 0 0 

2 JUMLAH 33   0 

 

Berdasarkan hasil survei jumlah individu yang diperoleh di lokasi penelitian 

pada tabel 6. hanya ditemukan  1 jenis mangrove dengan jumlah keseluruhan 
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individu sebanyak 21 dengan nilai indeks keanekaragaman (H’) dari seluruh jenis 

diperoleh sebesar 0. dan pada tabel 7, juga ditemukan 1 jenis mangrove dengan 

jumlah keseluruhan individu sebanyak 33 dengan nilai indeks keanekaragaman 

(H’) dari seluruh jenis diperoleh sebesar 0. 

Dari kedua tabel tersebut menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman 

jenis mangrove di Pulau Gunung Api termasuk dalam kategori rendah. 

Sebagaimana yang dikatakan Odum (1993) dalam Soegianto (1994) bahwa untuk 

memperkirakan keanekaragaman spesies dipakai analisis Indeks Shannon atau 

Shannon index of general difersity (H’) yang dimana jika Nilai H<1 menunjukkan 

bahwa tingkat keanekaragaman spesies pada suatu transek adalah Sedikit atau 

rendah. Hal ini karena lokasi hutan mangrove pada penelitian ini memiliki Luasan 

yang tidak terlalu luas, selain itu dilokasi tersebut juga merupakan daerah bekas 

letusan gunung merapi pada tahun 1988 lalu. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan, jenis mangrove yang 

ditemukan pada Pantai Gunung Api RT.04 Desa Nusantara Kecamatan Banda 

Kabupaten Maluku Tengah terdapat 7 (tujuh) jenis Mamgrove yaitu Rhizophora 

Mucronata, Phempis Acidula, Ceriops Tagal, Bruguiera Gymnorhiza, Xylocarpus 

Granatum, Xylocarpus Moluccensis, dan Scyphipora Hydropillacea. Tetapi yang 

terhitung dalam 3 plot berukuran 10x10 antara lain: Rhizophora Mucronata, 

Phempis Acidula, Ceriops Tagal, Xylocarpus Granatum, dan Scyphipora 

Hydropillacea.  

Hasil analisa vegetasi mangrove di Pantai Gunung Api RT.04 Desa 

Nusantara Kecamatan Banda Kabupaten Maluku Tengah yaitu : 

1. Pada tingkat Pohon, jenis mangrove didominasi oleh Ceriops Tagal dengan 

jumlah 40 pohon di 3 plot dengan Kerapatan Relatif (KR) = 74,07%  

Frekuensi Relatif (FR) = 37,5 %, dan Dominansi Relatif (DR) = 16.07 %, 

dengan nilai Indeks Nilai Penting(INP) tertinggi yaitu = 127,64%. Indeks 
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Nilai Penting (INP) yang diperoleh dari penelitian ini tergolong kategori 

sedang, karena berkisar antara 107,27-162,50. 

2. Indeks keanekaragaman (H’) dari seluruh jenis dari tingkat pohon di peroleh 

0.9181, Sedangkan indeks keanekaragaman (H’) dari seluruh jenis pada 

tingkat anakan dan semai di peroleh nilai yang sama yaitu 0. Hal ini 

menunjukkan bahwa Tingkat keanekaragaman jenis mangrove di Gunung 

Api RT.04 Desa Nusantara Kecamatan Banda Kabupaten Maluku Tengah 

termasuk dalam kategori rendah. 
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